
 
 
 
 

BAB 6. 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil  penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 

1. Menerapkan komposisi motif batik Parang dan Kawung pada media 

tanah liat, dengan cara mengkomposisikannya pada produk keramik. 

Alasan kuatnya karena motif batik Parang dan Kawung merupakan 

sebuah motif tradisional yang perlu dilestarikan melalui produk lampu 

hias keramik. 
 

2. Proses perwujudan produk ini cukup panjang, mulai dari menyiapkan 

beberapa macam bahan baku tanah liat pokok yang digunakan. Tanah liat 

terdiri tanah Pacitan untuk teknik slab, tanah Sukabumi untuk mengisi 

cetak tuang, dan tanah liat Kebumen untuk model. Pembetukan produk 

ini ada dua teknik, yaitu teknik cetakan tuang dan teknik slab/ 

lempengan. Teknik dekorasi yang digunakan untuk menerapkan motif 

batik Parang dan Kawung, ialah teknik gores/ diukir dan teknik krawang. 

Produk lampu hias ini melalui dua proses pembakaran, yaitu pembakaran 

biskuit dengan suhu 850⁰C dan pembakaran glasir dengan suhu 1150⁰C. 

Sebelum produk lampu hias keramik memasuki tahap bakar glasir, 

dilakukan tahap pengglasiran dengan komposisi dan formula glasir yang 

telah di lakukan eksperimen pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini 

menghasilkan 10 variasi produk lampu hias keramik dengan dekorasi 

motif batik Parang dan Kawung. 
 

3. Penelitinan ini telah mengembangkan style dengan mengkombinasikan 

beberapa material dan tenik penerapannya. Material yang di gunakan, 

seperti logam dengan teknik ukirl logam, tenik batik dengan mencanting 

pada bodi keramik, nyolet warna naphtol, dan melorod. Alas produk 

lampu hias keramik menggunakan kayu jati. Adanya inovasi ini produk 

 
 
 
 
 

29 



 
 

 
 
 
 

lampu hias keramik fungsional memiliki nilai kreatifitas yang tinggi dan 

nilai lokalitas budaya. 

 
 

B. Saran 
 

1. Penciptaan produk yang akan dipasarkan baik lokal maupun nasional 

sebaiknya menggunakan pemahaman korelasi antara proses kreatifitas 

dengan membaca trend desain, pertimbangan reproduksi dan distribusi 

produk. 
 

2. Desain ini dapat diterapkan sebagai produk dalam uji coba pasar. 
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